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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Agroforestri harus dipromeosikan dan diimplentasikan secara luas di Indonesia sebagai solusi untuk
optimasi pemanfaatan lahan yang berkelanjutan sekaligus scbagai strategi adaptasi serta mitigasi
perubahan iklim. Berdasarkan salah satu hasil konferensi internasional perubahan iklim di
Kopenhagen bulan Januari 2010 yang terkait dengan isu “food security” atau ketahanan pangan,
agroforestri tetap dirckomendasikan dan sangat relevan untuk diimplementasikan di lapangan.
Sampai saat ini, informasi penelitian yang tersedia dibidang agroforestri yang ditulis oleh dosen
dan peneliti di Indonesia masih minim. Berdasarkan kondisi tersebut di atas, Universitas Lampung
bekerjasama dengan The Indonesia Network for Agroforestry Education (INAFE) berkepentingan
untuk menyusun kembah prosiding hasil penelitian agroforestn vang dilakukan antara tahun 2006-
2009 dan menycbarluaskan ke pihak-pihak yang berkepentingan di Indonesia.

Diharapkan bahwa penerbitan prosiding ini dapat berguna untuk semua pihak dan dapat digunakan
schagai dasar untuk merckomendasikan penclitian agroforestri lanjutan  dan  relevan  untuk
mengatasi  kemiskinan, perubahan  iklim, dan masalsh  lingkungan  lainnya di  Indonesia.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakanh,

Bandar Lampung, Januan 2010

Prol. Dr. H. Sugeng P. Harianto, M.S,
Rektor Universitas Lampung



KATA PENGANTAR

Penerbitan prosiding hasil-hasil penelitian agroforestri di bulan Februari 2010 ini
mﬂhmkwmmmmNmkforAgroﬁznwmeion
(INAFE) dalam rangka memenuhi tujuan pokoknya yaitu memfasilitasi peningkatan
kualitas pendidikan bidang agroforestri dan pengelolaan sumberdaya alam secara terpadu
serta mendiseminasikannya ke semua pihak. Jaringan kerjasama pendidikan agroforestri
(INAFE) didirikan pada tahun 1999 oleh fakultas-fakultas kehutanan/pertanian dari
Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Brawijawa
(UB), Universitas Lampung (UNILA), Universitas Lambung Mangkurat (UNLAM), dan
Universitas Mulawarman (UNMUL). Pada tahun 2009, INAFE beranggotakan 25
perguruan tinggi yang memiliki perhatian terhadap pemulihan kualitas lingkungan
melalui integrasi pengelolaan lahan secara luas dengan agroforestri, sehingga cakupan
thnhdmgkuplNAFEcukuphmmdipmi falmlm—fakulmwjunmn-jmm

maupun aspek sosial ekonomi yang dilakukan dalam kurun waktu tahun 2006-2009 oleh
peneliti-peneliti agroforestri termasuk para anggota INAFE. Diharapkan prosiding ini
dapat memperkaya khasanah pengetahuan agroforestri dan mendukung penyediaan bahan
agroforestri serta para pengambil keputusan baik di tingkat dacrah maupun di tingkat
nasional.

Penyusunan prosiding ini merupakan kontribusi bersama antara INAFE, Universitas
Lampung bersama para penulis di proseding ini. Kepada seluruh penulis dan kontributor
prosiding ini diucapkan terima kasih atas kerjasamanya. Semoga prosiding ini dapat
bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan pendidikan agroforestri di Indonesia.

Januari 2010

Editor
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ANALISIS PERBANDINGAN JENIS TANAMAN PADA TINGKAT
PERTUMBUHAN POHON DAN SEMAI DI LAHAN
AGROFOREST REPONG DAMAR KRUI

(Comparative Analysis of Plant Species at Tree and Seedling Growing Phase in
Repong Damar Agroforest Land, Krui)

Gunardi D. Winarno', IndraGumay Febryano’, Andi Chairil Ichsan®

com, indragumay@yahoo.com, andi forester@gmail. com
'? Jurusan Kelsutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung,
*Program Studi Kehutanan Fokultas Pertanian Universitas Mataram

ABSTRACT

Agroforest land at repong damar in Krui Lampung Barat is still exist, although it was more than
ene century. The Community kept it, because it can provide their need to live, beside it was
keritage from their parent. Existence of plant species, especially at tree growing phase, became the
imteresting learning to known. This phase has strong correlation with seedling growing phase that
will change it in the future.

This research was done at Hubert plot permanent in repong damar Pekon Pahmungan Pesisir
Tengah Subdistrict Lampung Barat District, November-December 2009. Data were colected
eonsist of plant species, amount species, planting space and species selection. Observation plot
were 20 x 20 m (25 plots) in | ha. Species comparative analysis including amount, density, index of
evenness dan index of similartity.

The results showed species plant amount at tree phase were 23 species and at seedling phase were
73 species. Decreasing of this amount species was indicated there is selection process at agroforet
dand. Specia‘damlyaltreephawwazlﬂmwaluaﬂingphawm200ucdllng/hn.
Index of evenness at seedling and tree phase was 0,73 - 0,53. Species amount that same between
ree and seedling phase were 22 species, with index of similarity was 0,43.

Keywords: comparative, tree and seedling phase, agroforest land.

ABSTRAK

Lahan agroforest di repong damar Krui Lampung Barat masih bertahan walaupun sudah berumur
kebih dari satu abad. Masyarakat mempertahankannya karena dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
disamping sebagai warisan dari orang tua mereka. Eksistensi jenis tanaman, terutama pada tingkat
pertumbuhan pohon ini menjadi pelajaran menarik untuk diketahui. Tingkat pertumbuhan pohon
imnyaauhuhmpmyndmﬁngkxpummbuhmmdymgakmmmggmdhmyndi
masa datang,

Peaclitian ini dilaksanakan di petak permanen Hubert repong damar Pekon Pahmungan Kecamatan
Pesisir Tengah, Kabupaten Lampung Barat pada bulan Nopember — Desember 2009, Data yang
diambil meliputi nama jenis tumbuhan, jumlah jenis, jarak tanam dan seleksi jenis. Petak
peogamatan berukuran 20 x 20 m sebanyak 25 plot dalam hamparan seluas | hektar. Analisis
perbandingan jenis meliputi jumlah, kerapatan, indeks kemerataan jenis dan indeks kesamaan jenis.
Mlpmeﬁtimmjukkmbchwajmhhjmbmbuhmpdnmgimpohonnspniudm
semai scbanyak 73 spesies. Penurunan jumlah jenis ini menunjukkan adanya proses seleksi yang
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terjadi di lahan agroforest. wmﬂwmummm
Kmmmmmyﬁzmmmmwmm
semai dan tingkat pohon bertutut turut sebesar 0,73 — 0,53. Jumlah jenis yang sama antara tingkat
mmmmwm«ummmmmu.

Kata Kunci : mmmmmmmm

d&dohobhmsynhmuwmmnmw Anakan pohon damar ditanam
bersamaan di sela-sela tanaman komersial. Setelah tanaman komersial ditinggalkan, damar sudah
enknphmdanﬁndxutmwmdmmmhimym
wmmmmmmﬂmmmwmmm
primer maupun sckunder. Pmmhnmmmimhnynbuhmm%Suhnm Bibit
p&wmﬂwvhhhik&npmimdﬁ(mmmmmhdrhﬂn)m
di antara tanaman pangan. Mmmmwﬁmmmlh

ditunjang dengan hadimys semai pada lantai hutan. Hubungan antara tanaman tingkat pohon
damnmsmimeujadimbd-nmnlhgmmhi. Untuk itu perfu diketahui
WMMWW@MMWMWg
damar masih terus bertahan hingga kini.

Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. umwmmmmmmm
2. Unﬁkmgdﬁﬁjenhimismmmmhﬁhbcmipmwmmm

Manfaat Penelitian

MWNMWMW&MMBM“W
di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian
Penclitian ini dilaksanakan di petak permanen Huber di repong damar yang merupakan
Tenph.Knhqunpunanp&quﬁa-wm.
29
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Alat dan Objek Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompas, tali
christen meter, tally sheet, dan alat tulis. Sedangkan objek dalam penclitian ini adalah jenis
tumbuhan pada tingkat pertumbuhan pohon dan semai.

Batasan Penclitian
Batasan penclitian ini adalah :
1. Objek penclitian diambil pada petak permanen Huber seluas 10.000 m’.
2. Tingkat pertumbuhan meliputi :
- Tingkat semai (seedlings), tumbuhan yang memiliki tinggi <= 1,5 m.
.%p&m(m}.pﬁnmmﬂﬁh‘am
cm.
3. Anakan yang dicatat dan dihitung kelimpahannya adalah anakan tumbuhan berkayu yang
memiliki tinggi di bawah 1,5 meter selain liana, herba dan semak

Observasi

Observasi atau pengamatan langsung di lapangan dilakukan dengan survei jenis tumbuhan
mamuknmaodemﬁmmnpﬁ&pmbpbtpwbuuhnnzoxzon
sebanyak 25 plot di petak permanen seluas 10.000 m*.

Analisis Data
Analisis data meliputi jumiah jenis, kerapatan, indeks kemerataan jenis dan indeks kesamaan
jenis. Indeks kemeratsan ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
E=
LoS
Keterangan :
H' = Indeks Keanckaragaman
S = Jumiah Spesies
Jika nilai E = 1 (maksimal) menunjukkan bahwa setiap spesics mempunyai jumlah yang sama
pada berbagai tingkat pertumbuhan pada suatu komunitas.

Indeks Kesamaan Jenis (Index of Similartity) merupakan koefisien untuk mengetahui
kesamaan jenis tumbuhan di dua tingkat pertumbuhan yang berbeda, dilakukan perhitungan dengan

Jumlah jenis tanaman pada tingkat pohon di petak permanen Hubert sebanyak 23 spesies,

ikan pada Lampiran |. Pada pertumbuhan tanaman tingkat pohon, terdapat 8

akan tetapi muncul kembali pada tingkat pohon, jenis tanaman tersebut yaitu manggis (Garcinia
30
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mangostana), kadundung pulan (Spondias malayana), kayu samang (Diospyros sp), kuau
(Archidendron bubalinum), kulut (-), rambutan (Nephelium lappaceum), salam (Eugenia
polyantha), dan sungkai (Peronema camescens). Spesics-spesies terscbut hanya terdapat pada
tingkat pohon sebagai pohon induk, kemudian beregenerasi melalui biji ke tingkat anakan/semai,
MWMWWM(WMINWMWM
mmmmnummnpam

Pada pertumbuhan tanaman tingkat semai terdapat 73 spesies, yang didominasi olch anakan
tumbuhan berkayu dan anakan tanaman serba guna (MPTS) seperti angsor (Cananga odorata),
bayur (Pterospermum javanicum), damar (Shorea javanica), durian (Durio zibethinus), dll. Spesies
anakan lain yang tumbuh di petak pemanen Hubert repong damar selengkapnya disajikan pada
Lampiran 2.

Penelitian lain di agroforest karet dan di hutan alam Jambi, ditemukan jumiah jenis anakan
tumbuhan berkayu scbanyak 930 jenis. Di agroforest karet didapatkan sebanyak 689 jenis yang
berasal dari 77 plot dengan total luas plot 2.35 ha, sedangkan di hutan didapatkan sebanyak 646
Jjenis yang berasal dari 31 plot dengan total luas plot 0.88 ha. Pada agroforest karet, jumlah jenis
anakan paling tinggi pada tingkat plot adalsh 129 jenis, sedangkan di hutan, jumlish jenis anakan
paling tinggi adalah 148 jenis dalam luas plot yang sama (Rasnovi, 2006).

Kerapatan individu pada tingkat pohon di petak permanen Hubert repong damar sebanyak
200 batang/ha. Jenis individu pada tingkat pohon didominasi oleh spesies yang tergolong spesies
pionir dan juga merupekan spesies pohon andalan masyarakat karena memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi, scperti damar (Shorea javanica) sebanyak 104 batang/ha dengan KR = 52 %, duku
(Lansium domesticum) scbanyak 29 batang/ha dengan KR = 14,50 %, bayur (Prerospermum
Javanicum) sebanyak 16 batang/ha dengan KR = 8 %, serta durian (Durio zibethinus) sebanyak 13
batang/ha dengan KR = 6,50 % (Lampiran 3).

Y Damar merupakan spesies pohon penyusun utama di repong damar. Michon dan Hubertt de
Foresta (2000) menyatakan bahwa 65 % dari tegakan yang ada didominasi olch damar, 20-25 %
buah-buahan dan 10-15 % terdiri dari pepohonan liar dan semak.

Kerapatan pada tingkat semai di petak permanen Hubert repong damar sebanyak 2.475
batang/ha, didominasi oleh spesies tanaman bayur (Pferospermum javanicum) scbanyak 652
batang/ha dengan KR = 26,34 % yang tumbuh secara alami dalam jumlsh yang sangat melimpah,
duku (Lansium domesticum) sebanyak 190 batang/ha dengan KR = 7,68 % serta damar (Shorea
jm)mzosumdawxn 8,20 %. Data selengkapnya disajikan pada

Junhhudmlhymmlmpnhtﬂadmabpmkm Penyebaran benih bayur
terjadi melalui angin. Benih bayur berukuran kecil dan ringan menyebabkan benih tersebut sangat
mudah terbawa oleh angin, schingga mampu tumbuh secara alami dalam jumlah yang besar.
Penclitian di lokasi lain yang telah dilakukan Rasnovi, S. (2006) menyebutkan bahwa angin
merupakan salah satu agen pemencar biji (Anemochory) dalam perkiraan jarak pencaran >100 m,
untuk jenis pohon dengan morfologi benih buah kering yang bersayap atau mirip sayap, buah
berukuran kecil, diaspora kecil dan ringan serta diaspora bersayap.

Jumiah anakan damar sangat kecil, dikarenakan kemampuan anakan damar untuk tumbuh
sccara alami sangat kecil. Benih damar yang jatuh langsung dari pohon induk dimakan oleh tupai
dan anakan damar yang tumbuh secara alami sangat rentan terserang hama/penyakit, sehingga tidak
mampu tumbuh menjadi anakan damar yang baik.

Selain itu, repong damar merupakan hutan hutan sekunder yang sudah terbuka, cahaya yang
masuk sangat berlebihan schingga mengakibatkan terhambatnya perkecambahan dan meningkatkan
mortalitas kecambah jenis-jenis yang tidak tahan cahaya dan sebeliknya akan memicu pertumbuhan
jenis tumbuhan pionir yang toleran terhadap cahaya. Anakan damar muda bersifat intoleran,
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intensitas cahaya matahari yang terlalu besar dapat menghambat pertumbuhan anakan, schingga
damar (bibit sulaman).

Indeks Kemerataan ataw Evenness Indices (E)

Jumlah individu setiap spesies pada tiap tingkat pertumbuhan di petak permanen Hubert
repong damar pada umumnya kurang merata. Nilai indeks kemerataan pada tingkat semai dan
tingkat pohon bertutut turut sebesar 0,73 dan 0,53, Jika nilai E = | (maksimal) menunjukkan
bahwa setiap spesies mempunyai jumlah yang sama pada berbagai tingkat pertumbuhan pada suatu
ckosistem. Indeks kemerataan menunjukkan bahwa jumlah individu pada tiap-tiap jenis hampir
merata pada tiap tingkatan pertumbuhan. Nilai indeks kemerataan akan menjadi maksimum dan
homogen jika semua spesies mempunyai jumlah individu yang sama pada suatu lokasi

Indeks Kesamaan Komunitas (1S)

Indeks Kesamaan Komunitas (IS) merupakan koefisien untuk mengetahui kesamaan jenis
tmbuhan di dua tingkat pertumbuhan yang berbeda. Jika indeks kesamaan jenis tinggi
menunjukkan bahwa jenis kedua tingkat pertumbuhan tersebut banyak yang sama. Jumish jenis
yang sama antara tingkst pohon dan tingkat semai sebanyak 22 jenis, dengan indeks kesamaan
scbesar 0,43, Kondisi ini menunjukkan kesamaan jenis antara tingkat pohon dan tingkat semai
tergolong rendah.

KESIMPULAN

Jenis tumbuhan pada tingkat pohon 23 jenis dan semai scbanyak 73 jenis. Penurunan
Jjumish jenis ini menunjukkan adanya proses seleksi yang terjadi di lahan agroforest. Kerapatan
tanaman pada tingkat pohon sebesar 200 batang/ha. Kerapatan pada tingkat semai schanyak 2474
batang/ha. Nilai indeks kemerataan pada tingkat semai dan tingkat pohon bertutut turut sebesar 0,73
~0,53. Jumlah jenis yang sama antara tingkat pohon dan tingkat semai sebanyak 22 jenis, dengan
indeks kesamaan sebesar 0,43,
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Lampiran 1. Jenis tanaman pada tingkat pohon

No Jenis Nama lmiah

1 Angsor (Cananga ordota)

2 Bayur (Pterospermum

3 Binjai (Mangifera caesia)

4 Dadap (Erythrina variegata)

5 Damar (Shorea javanica)

6 Duku (Lansium domesticum)

7 Durian (Durio zibethirnus)

8 Halinyau Pulan -

9 Haneban (Vitex pinnata)

10 Jengkol (Archidendron jiringa)

11 Kakahua (Canthium glabrum)

12 Kayu Lada

13 Kayu Sepat (Carallia cfdrachiala)

14 Kayu Talas (Chydenanthus excelcus)

15 Kerbang (Artocarpus elasticus)

16 Kungki (Pometia pinnata)

17 Lahu (Ficus sp)

18 Medang Selvang (Lindera lucida)

19 Mungkol (Neonauclea calycina)

20 Petai (Parkia speciosa)

21 Pulai (Alstonia angustiloba)

22 Sarungkuk (Syzigium zollingeriaram)

23 Tupak (Baccawre dulcils)

Lampiran 2. Jenis tanaman pada tingkat semai

No Jenis Nama ilmiah Famili
1 2 3 4
1 Andamali (Leea indica) Vitaceae
2 Angsor (Cananga ordota) Rutaceae
3 Angsot (Clausena excavata) Annonaceae
4 Asam Kandis (Garcinia parvifolia) Guttiferae
5 Balik Angin (Leucosyke sumatrana) Urticaceae
6 Bayur (Pterospermum javanicum)  Sterculiaceae
7 Binjai (Mangifera caesia) Euphorbiaceae
8 Cacambai (Piper aduncum) Piperaceae
9 Capa (Blumea balsamifera) Compositae
10 Cempedak (Artocarpus integer) Moraceae
11 Daduku Bignoniaceae
12 Damar (Shorea javanica) Dipterocarpaceae
13 Duku (Lansium domesticum) Meliaceae
14 Durian (Durio zibethinus) Bombacaceae
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15 Gaharu (Aquillaria malaccensis) Thymeliaceae
16 Halinyau Pulan (Elaeocarpus longifolius) Elacocarpaceae
17 Handitak (Sterculia oblongata) Sterculiaceae
18 Haneban (Vitex pinnata) Verbenaceae
19 Hancban Bunga (Vitex pubescens) Verbenaceae
20 Heling Tenangau  (Glochidion arborescens) Euphorbiaceae
21 (Sauraula nudiflara) Actinidiaceae
22 Jajahhi (Baccaurea sp) Euphorbiaceae
23 Jambu Bol (Eugenia maloccensis) Myrtaceae

24 Jelatang (Laporta stimulans) Urticaceae

25 Jengkol (Archidendron jiringa) Mimosaceae
26 Kadumpul (Ficus trichocarpa) Moraceac

27 Kadundung Pulan  (Spondias malayana) Anacardiaccae
28 Kakahua (Canthium glabrum) Rubiaceae

29 Kakapung (Arthrophylium) Araliaceac

30 Kanihai (Bridelia monoica) Euphorbiaceae
31 Kanihai Badak (Bridelia glauca) Euphorbiaceae
32 Kayu Bias (Turpinia sphaerocarpa) Staphyleaccae
33 Kayu Halupan - -

34 Kayu Lada (Cinnanomum porrectum) Lauraceae

35 Kayu Lana - -

36 Kayu Samang (Diospyros sp) Ebenaceae

37 Kayu Sepat (Carallia cfbrachiala) Rhizophoraceae
38 Kayu Sudu - -

39 Kayu Talas (Chydenanthus excelcus) Lecythidaceae
40 Kayu Talas (Chydenanthus sp.) Lecythidaceae
41 Kayu Talas Pulan  (Elaeocarpus obtusus) Elacocarpaceae
42 Kayu Timah (Macaranga hypoleuca) Euphorbiaceae
43 Kayu Tiyung (Strombosia javanica) Olacaceae

44 Kemiri (Aleurites moluccana) Euphorbiaccae
45 Kerbang {Artocarpus elasticus) Moraceae

46 Kuau (Archidendron bubalirum) Mimosaceae
47 Kungki (Pometia pinnata) Sapindaceac
48 Lahu (Ficus sp) Moraceae

49 Medang Berawas  (Trea Saxifragaccac
50 Medang Jabung (Ttea sp) Saxifragaceae
51 Medang Scluang (Lindera lucida) Lauraceac

52 Melinjo (Gnetum gnemon) Lauraccae

53 Merampui (Pternandra azurea) Gnetaceae

54 Mungkol (Neonauclea calycina) Rubiceae

55 Nanasi (Villebrunea rubescens) Melastomataceae
56 Nangka (Artocarpus heterophyllus) Rubicecae

57 Petai (Parkia speciosa) Urticaceae
58 Pulai (Alstonia angustiloba) Moraceace

59 Putak Mimosaceae
60 Ranggang Bakak  (Ricimus communis) Euphorbiaceae
61 Rarebo (Actinodaphe sp) Lecythidaceae
62 Rukam (Flacourtia Sapindaceac
63 Salam Myrtaccae

64 Sarungkuk Lauraceac
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65 Sembayung (Vernonia arborea) Compositac
66 Simpur (Dillenia excelsa) Dilleniaceae
67 Sirsak (Annona muricata) Annonaceac
68 Sungkai (Peronema canescens) Verbenaceae
69 Surak (Macaranga diepenhorstii) Euphorbiaceae
70 Suren (Toona sureni) Meliaceae

71 Tambahirom (Vernonia arborea) Asteraceae
72 Tandipuk (Canarium pseudodecumanum) Burscraceae
73 Tupak (Baccaure dulcis) Euphorbiaceae

No Jenis Nama limiah K (batang/hs) KR (%)
1 Angsot (Cananga ordota) 1 0.50
2 Bayur (Pterospermum javanicum) 16 8.00
3 Binjai (Mangifera caesia) 2 1.00
4 Dadap (Erythrina 1 0.50
5 Damar (Shorea javanica) 104 52.00
6 Duku (Lansium domesticum) 29 14.50
7 Durian (Durio zibethinus) 13 6.50
8 Halinyau Pulan  (Elaeocarpus longifulius) 1 0.50
9  Haneban (Vitex pinnata) 1 0.50
10 Jengkol (Archidendron jiringa) 2 1.00
11 Kakahua (Canthium glabrum) 1 0.50
12 Kayu Lada (Cinnanomum porrectum) 5 2.50
13 Kayu Sepat (Carallia 2 1.00
14  Kayu Talas (Chydenanthus excelcus) 1 0.50
15 Kerbang (Artocarpus elasticus) | 0.50
16  Kungki (Pometia pinnata) 1 0.50
17 Lahu (Ficus sp) 2 1.00
18  Medang Seluang (Lindera lucida) 3 1.50
19 Mungkol (Neonauclea calycina) | 0.50
20  Petai (Parkia speciosa) 6 3.00
21 Pulai (Alstonia ) 4 2.00
22 Sarungkuk (Syzigium zollingerianum) 2 1.00
23 Tupak (Baccaure dulcis) 1 0.50
Total 200 100,00
Lampiran 4. Kerapatan pada tingkat semai
No Jenis Nama lmiah K (batang/ha) KR (%)
I Andamali (Leea indica) 2 1.70
2 Angsor (Cananga ordota) 34 1.37
3 Angsot (Clausena excavata) 5 0.20
4 Asam Kandis (Garcinia parvifolia) 25 1.01
5 Balik Angin (Ficus fulua) | 0.04
6 Bayur (Pterospermum javanicum) 652 26.34
7 Binjai (Mangifera caesia) 2 0.08
8 Cacambai (Piper aduncum) 14 0.57
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9 Capa (Blumea balsamifera) 1 0.04
10 Cempedak (Artocarpus integer) 5 0.20
11 Daduku (Radermachera glanaulosa) 3 0.12
12 Damar (Shorea javanica) 190 7.68
13 Duku (Lansium domesticum) 203 8.20
14 Durian (Durio zibethinus) 53 2.14
15 Gaharu (Aquillaria malaccensis) 6 0.24
16 Halinysu Pulan  (Elaeocarpus longifolius) 27 0.57
17 Handitak (Sterculia oblongata) 9 0.36
18 Hancban (Vitex pinnata) 25 097
19 Haneban Bunga (Vitex pubescens) 1 0.04
20 Heling Tenangau (Glochidion arborescens) 7 0.28
21 Ingu-ingu (Sauraula nudiflara) 4 0.16
22 Jajahli (Baccaurea sp) 78 3.15
23 Jambu Bol (Eugenia malaccensis) 2 0.08
24 Jelatang (Laporta stimulans) 1 0.04
25 Jengkol (Archidendron jiringa) 12 0.48
26 Kadumpul (Ficus trichocarpa) 6 0.24
27 Kadundung Pulan (Spondias malayana) 14 0.57
28 Kakahua (Canthium glabrum) 1 0.44
29 Kakapung (Artrhophylium) 1 0.04
30 Kanihai (Bridelia 19 0.77
31 Kanihai Badak  (Bridelia glauca) 2 0.08
32 Kayu Bias (Turpinia sphaerocarpa) 9 0.36
33 Kayu Halupan - 1 0.04
34 Kayu Lada (Cinnanomum porrectum) 75 3.03
35 Kayu Lana - 2 0.08
36 Kayu Samang  (Diospyrus cf.cauliflora) 7 0.28
37 Kayu Sepat (Carallia cf brachiala) 75 3.03
38 Kayu Sudu - 26 1.05
39 Kayu Talas (Chydenanthus excelcus) 46 1.86
Kayu Talas -
40 Jabung 10 0.40
4] Kayu Talas Pulan (Elacocarpus obtusus) el 0.16
42 Kayu Timah (Macaranga 6 024
43 Kayu Tiyung (Strombosia javanica) 18 0.73
44 Kemin (Aleurites moluccana) 18 0.73
45 Kerbang (Artocarpus elasticus) 45 1.82
46 Kuau (Archidendron bubalinum) 158 638
47 Kungki (Pometia pinnata) 2 0.08
48 Lahu (Ficus sp) 8 032
49 Medang Berawas (Tiea macrophyila) 8 032
50 Medang Jabung  (Ttea sp) 11 0.44
51 Medang Scluang (Lindera lucida) 14 0.57
52 Melinjo (Gnetum gnemon) 9 0.36
53 Merampui (Pternandra azurea) 8 032
54 Mungkol (Neonauclea calycina) k} ] 1.54
55 Nanasi (Villebrunea rubescens) El 0.16
56 Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 0.04
57 Petai (Parkia speciosa) 63 2.55
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58 Pulai {Alstonia angustiloba) 60 242
(Baringtonia
59 Putak 38 1.54
60 Ranggang Bakak (Ricinis communis) 1 0.04
61 Rarebo (Actinodaphe sp) 48 1.94
62 Rukam (Flacourtia rukam) 22 0.89
63 Salam (Eugenia polyantha) 67 27
64 Sarungkuk (Syzigium zollingeriamum) 24 0.97
65 Sembayung (Vernonia arborea) 2 0.08
66 Simpur (Dillenia excelsa) 1 0.04
67 Sirsak (Annona muricata) 4 0.16
68 Sungkai (Peronema canescens) 14 0.57
69 Surak (Macaranga 2 0.08
70 Suren (Toona sureni) 3 0.12
71 Tambahirom (Vernonia arborea) 8 032
(Canarium

72 Tandipuk ¥ 0.32
73 Tupak (Baccawre dulcis) 66 2.67

Total 2475 100,00
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